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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian non hipotesis, sehingga dalam langkah 

penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
44

 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus (lapangan) 

yang menurut Suharsini Arikunto, penelitian studi kasus adalah suatu 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap 

suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.
45

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

sebagai pengumpul data. Sedangkan instrumen selain manusia dapat pula 

digunakan, namun fungsinya tersebut hanya sebagai pendukung dan 

membantu dalam penelitian. 

Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya penulis terjun 

langsung dan membaur dalam komunitas subyek penelitian. Peranan penulis 

sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, penulis 
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realisasikan dengan mengamati dengan berdialog secara langsung dengan 

beberapa pihak dan elemen yang berkaitan. 

Waktu yang penulis gunakan beragam direncanakan secara 

sistematis, terkadang dengan suasana santai bahkan kadangkala juga secara 

resmi (formal). Di samping itu, penulis juga merekam resmi Ma‟had 

Addirasah islamiah Pattani Selatan Thailand, dan juga merekam keadaan 

lembaga tersebut yang digunakan sebagai tempat berlangsungnya proses 

pendidikan agama Islam. 

Selama di lapangan, penulis telah melakukan pengamatan, sebagai 

didefinisikan oleh Bogdan yang dikutip Moleong bahwa: Pengamatan 

berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang 

memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subjek dalam 

lingkungan subjek, dan selama itu data dalam bentuk cacatan lapangan 

dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan.
46

 

C. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian dilakukan pada lembaga pendidikan yang 

bernama Ma‟had addirasah islamiah Desa.dong Kecamatan. Panarit 

Profensi. Patani Lembaga ini terletak di kawasan patani No. 93/2 Mukin 1 

Desa.dong Kecamatan. Panarit Profensi. Patani 94190 Ma‟had addirasah 

islamiah sebagai sekolah pendidikan agama Islam yang terkenal oleh 

masyarakat sekitar. 
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D. Sumber Data 

 Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari 

mana data tersebut dapat diperoleh. Data tersebut adalah data yang ada 

kaitannya dengan model pembelajaran Ma‟had Addirasah islamiah Pattani 

Selatan Thailand. Untuk mengetahui hal tersebut maka diperlukan adanya 

sumber-sumber yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. 

Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu 

permasalahan dan juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 

Untuk memperoleh data yang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi 

obyek penelitian, maka sumber data berasal dari. 

1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan 

oleh peneliti. Adapun data primer dalam penelitian ini meliputi 

data-data yang didapat dari: Pertama, hasil observasi 

peneliti.Kedua, wawancara peneliti dengan para responden antara 

lain: kepala sekolah, pendidik (guru/ustadz), para-para siswa. 

Ketiga, dokumen-dokumen yang terdapat di Ma‟had Addirasah 

islamiah. 

2. Data sekunder, yaitu berupa data yang diperoleh selama 

melaksanakan studi kepustakaan, berupa literatur maupun data 

tertulis yang berkenaan dengan model pembelajaran Ma‟had 

Addirasah islamiah Pattani Selatan Thailand. 

Menurut Loflend, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J.Moleong 
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mengatakan bahwa sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata- kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai dan 

dokumen atau sumber tertulis lainnya yang merupakan data tambahan.
47

 

Jadi sumber data dalam penelitian pengembangan tindakan ini 

adalah dokumen sekolah, mudir Ma‟had dan guru-guru. Sedangkan data 

dalam penelitian ini adalah kata-kata tindakan yang diperoleh dari informan 

yang terkait dalam penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data dengan 

cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala atau fenomena yang diselidiki dan diteliti.
48

Oleh karena itu, peneliti 

haruslah teliti dalam melakukan pengamatan, supaya tidak ada data yang 

terlewatkan. 

Obyek penelitian dalam kualitatif yang di observasi menurut 

Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen, yaitu:- 

a. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial 

sedang berlangsung, dalam penelitian tindakan ini adalah 

lembaga Ma‟had Addirasah islamiah Pattani Selatan 
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Thailand. 

b. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan 

peran tertentu, dalam penelitian tindakan ini adalah kepala 

sekolah, guru serta beberapa siswa dan siswi. 

c. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam 

situasi sosial yang sedang berlangsung, dalam hal ini adalah 

kegiatan model pembelajaran yang dilakukan Ma‟had 

Addirasah islamiah Pattani Selatan Thailand. 

Menurut Suharsimi Arikunto, di dalam pengertian psikologik, 

observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi mengobservasi 

dapat dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba 

dan pengecap.
49

 Ini dilakukan agar data yang didapat dari observasi benar- 

benar valid. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti menggunakan metode 

observasi untuk mengetahui secara langsung keadaan obyek yang akan 

diteliti. Dan yang peneliti observasi itu adalah keadaan lingkungan Ma‟had, 

kegiatan pembelajaran di kelas, keadaan fasilitas di dalam ruangan belajar. 

2. Metode Interview/Wawancara 

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan 

yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Sebagaimana pendapat 
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Sutrisno Hadi, bahwa tanya jawab (wawancara) harus dikerjakan secara 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.
50

 

Metode interview ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi 

atau data-data dari pimpinan Jami‟ah, para guru-guru dan pihak kiranya 

dapat memberi keterangan yang diperlukan yang belum dapat diperoleh dari 

observasi. Teknik metode interview yang penulis pergunakan bebas 

terpimpin, yaitu sebelum penulis melakukan interview, pokok-pokok 

persoalan telah penulis persiapkan sebelumnya. Sedangkan pelaksanaannya 

penulis tidak terikat pada daftar pertanyaan yang telah diajukan 

(dipersiapkan), tetapi melihat kepada situasi dan kondisi agar interview 

berjalan dengan lancar. 

Terkait hal ini peneliti dapat mewawancarai dengan Rusdee waebesa 

selaku kepala sekolah, Abdulwahab, Ismael dan Ahmad selaku guru agama. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode Dokomentasi “yaitu metode pengumpulan data 

dengan cara mencatat dan mengumpulkan dokomentatif baik yang 

berupa laporan atau dokomen lain”.
51

 Yang termasuk dokumen 

disini selain laporan, juga berupa peraturan–peraturan, sejarah hasil 

musyawarah dan sebagainya. 

Penulis memilih metode dokumentasi ini sebagai teknik 

pengumpul data dan dipergunakan untuk memperoleh data yang 

berupa jadwal kegiatan, data guru, data murid dan lain-lain, terutama 
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yang menyangkut gambaran umum di Ma‟had Addirasah islamiah 

Pattani Selatan Thailand. Data dokumentasi yang peneliti dapat yaitu 

gambaran struktur organisasi, buku pedoman Ma‟had, dokumentasi 

jumlah guru dan siswa, nama-nama personalia pengurus Ma‟had dan 

lainnya. 

F. Analisis Data 

Analisis data penelitian kualitatif bersifat interaktif (berkelanjutan) 

dan dikembangkan sepanjang program penelitian. Analisis data 

dilaksanakan mulai penetapan masalah, pengumpulan dan setelah data 

terkumpul dengan menganalisa data sambil mengumpulkan data, lanjutnya, 

peneliti dapat mengetahui metode mana yang harus dipakai pada tahap 

berikutnya, cara menganalisis data penelitian ini berbeda dengan penelitian 

kuantitatif, dimana analisa data secara kronologi setelah data terkumpul 

semua.
52

 

Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilih-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
53

 

Pendekatan peneliti pada analisis data adalah untuk memahami lebih 

banyak tentang apa yang dipelajari dari interpretasi minimal. Dalam 

melakukan analisis data, peneliti melakukan reduksi data. Dalam proses 
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reduksi data bahan-bahan yang sudah terkumpul dianalisis , disusun secara 

sistematis dan ditonjolkan pokok-pokok persoalannya. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Setelah data terkumpul dan analisis, maka diperlukan pengecekan 

ulang dengan tujuan apakah untuk mengetahui keabsahan data hasil dari 

penelitian tersebut. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut diperlukan 

teknik pemeriksaan: 

Berikut ini teknik pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut: 

1. Perpanjangan kehadiran peneliti 

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument. 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data . 

keikutsertaan tersebut bukan hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar 

penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
54

 

Dipihak lain perpanjangan keikutsertaan peneliti juga 

dimaksudkan untuk membangun kepercayaan pada subyek terhadap 

peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. Jadi bukan 

sekedar menerapkan teknik yang menjamin untuk mengatasinya. 

Tetapi kepercayaan subyek dan kepercayaan diri merupakan proses 

pengembangan yang berlangsung setiap hari dan merupakan alat 
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untuk mencegah usaha coba-coba dari pihak subyek.
55

 

2. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-

ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti 

hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti secara 

berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian 

menelaah kembali secara rinci sampai pada satu titik sehingga pada 

pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang 

ditelaah sudah di pahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan 

itu teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara 

rinci bagaimana proses penemuan secara tentative dan penelaahan 

secara rinci tersebut dapat dilakukan.
56

 

Dalam observasi ini, memperdalam observasi dimaksudkan 

untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan dari pada hal-hal tersebut secara rinci. 

3. Triangulasi 

Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 
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untuk keperluan pengecakan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu. 

Menurut William Wiersma, triangulasi terbagi menjadi tiga 

bagian, yakni:- 

a. Triangulasi sumber adalah pengujian keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek beberapa sumber yang 

berbeda, misalnya: guru, teman siswa yang bersangkutan, 

dan orang tuanya. 

b. Triangulasi teknik merupakan pengujian keabsahan data 

yang dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi 

dan dokumentasi atau kuesioner. 

c. Triangulasi waktu juga dipertimbangkan dalam pengujian 

keabsahan data, dalam melakukan pegujian peneliti bisa 

menggunakan pengecekan dengan wawancara, observasi, 

dokumentasi atau teknik lain dalam waktu yang berbeda.
57

 

Dalam pengecekan data ini, peneliti menggunakan jenis triangulasi 

yang kedua, yakni triangulasi teknik dengan observasi dalam lapangan yang 

didukung dengan pengecekan melalui wawancara dan dokumentasi. 

 

                                                           
57

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 373-374. 



69 

 

 
 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Berdasarkan pendapat 

Bogdan sebagaimana yang dikutip Moleong, penulis membagi tahap 

penelitian menjadi tiga tahap, antara lain: tahap pra penelitian, tahap 

kegiatan penelitian, tahap pasca penelitian. 

a. Tahap Pra-Penelitian 

Pra-penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap 

ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: mencari permasalahan 

penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan-kegiatan ilmiah dan non 

ilmiah dan pengamatan atau yang kemudian merumuskan permasalahan 

yang bersifat tentatif dalam bentuk konsep awal, berdiskusi dengan orang-

orang tertentu, yang dianggap memiliki pengetahuan tentang permasalahan 

yang ada, menyusun sebuah konsep ide pokok penelitian , berkonsultasi 

dengan pembimbing untuk mendapatkan bersetujuan, menyusun proposal 

penelitian yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi, serta menyiapkan surat 

izin penelitian 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya. Selama berada di 

lapangan, pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain 

menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti surat izin penelitian, 

perlengkapan alat tulis, dan alat perekam lainnya, berkonsultasi dengan 
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pihak yang berwenang dan berkepentingan dengan latar penelitian untuk 

mendapatkan rekomendasi penelitian, mengumpulkan data atau informasi 

yang terkait dengan fokus penelitian, berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing, menganalisis data, membuat draf awal konsep hasil penelitian. 

c. Tahap Pasca Penelitian 

Pasca penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, pada 

tahap pasca-penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain menyusun 

konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, 

perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil, konsultasi, pengurusan 

kelengkapan persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi seperlunya. 

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan dalam 

penelitian ini adalah bentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai pada tahap 

pra penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap pasca penelitian. Namun 

walaupun demikian sifat dari kegiatan yang dilakukan pada masing-masing 

tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, melainkan sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang ada. 

 

 

 

 

 




